
 

 

BAB III 

PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN JABAL NOER 

 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam sangat penting 

dan menarik. Pondok pesantren memerankan hal yang sangat berarti di 

masyarakat.Dalam hal ini seorang kiai memang sangat berarti dan sangat 

dibutuhkan, karenamaju dan mundurnya atau berkembangnya suatu pondok 

pesantren tergantung darisosok kiai.
57

 

Keberadaan pondok pesantren yang hadir di tengah-tengah 

masyarakat tidakhanya sebagai lembaga penyiaran Islam tetapi juga sebagai 

lembaga pendidikan.Pembinaan yang dilakukan di pesantren biasanya tidak 

hanya fokus di lingkunganpesantren, tetapi juga masyarakat sekitar melalui 

kegiatan sosial keagamaan.Untuk menjadi suatu pondok pesantren yang 

besar dan maju, tidak hanyamenjadi pesantren yang terkenal, melainkan 

tumbuh sedikit demi sedikit melaluikurun waktu yang lama. Oleh karena itu 

dalam hal ini sosok kiai dan susunankepengurusan pondok pesantren sangat 

berperan dalam pasang surutnyaperkembangan dan kemajuan yang ada di 

pondok pesantren.
58

 

A. Perkembangan Kepengurusan 

Kelembagaan pondok pesantren serta kepemimpinan yang dialkukan 

sudah menjadi suatu tradisi bahwa seorang pendiri pondok pesantren 

sekaligus menjadi pemimpin atau pengasuh pondok pesantren. 
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Begitu pula yang terjadi pada awal berdirinya pondok pesantren Jabal 

Noer,dengan jumlah santri yang masih sangat sedikit bahkan belum ada 

santri yang menetap di asrama, kepemimpinan pondok pesantren dibawah 

kendali kiailangsung begitu pula pengawasan dan pengaturannya. Saat itu 

kiai merupakanfaktor inti pesantren. Beliau adalah figur sentral karena 

seluruhpenyelenggaraan pesantren terpusat padanya. Kiai juga merupakan 

sumberdari berbagai keputusan dan segala aktifitas.
59

 

Pada tahun 1998aktifitas-aktifitas harian kepondokan lainnya 

diserahkankepada BPK (Badan Pengawas Kegiatan) ini dipimpin oleh salah 

seorangsantri yang telah lulus dan dalam masa pengabdian di pondok 

pesantren Jabal Noer, pemilihan ini juga dilaksanakan secara 

demokrasi.
60

Relasi sosial antara kiaidan santri dengan adanya BPK tersebut 

dibangun atas landasan kepercayaan.
61

BPK (Badan Pengawas Kegiatan) 

didirikan dengan tujuan pengawasanmenyeluruh terhadap kegiatan para 

santri yang tidak mungkin lagi dilakukansendiri oleh kiai mengingat dengan 

bertambahnya jumlah santri yang beradadi pondok pesantren Jabal Noer 

setiap tahunnya. 

BPK (Badan Pengawas Kegiatan)terdiri atas beberapa kepengurusan 

yang membantu kinerja ketua lengkapdengan pembagaian tugas masing-

masing, meskipun telah dibentuk pengurus yang bertugas melaksanakan 
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segala kegiatan pesantren sehari-hari, kekuasaan mutlak senantiasa berada 

ditangan kiai. Pergantian kepengurusan ini berlangsung selama satu tahun.
62

 

Kepengurusan pondok pesantren Jabal Noer juga sebagai penangung 

jawabkegiatan sosial keagamaan. Seperti halnya kegiatan sosial keagamaan 

yangmelibatkan masyarakat. Kegiatan sosial keagamaan itu meliputi haflah 

akhir sana yang disertai pengajian umum, peringatan hari besar (Idul Adha), 

halal bihalal. Semua kegiatan itu sudah menjadi tradisi pondok pesantren 

Jabal Noer sejak tahun 1998 hingga saat ini tahun 2016 masih dilaksanakan 

setiaptahunnya.
63

 

Adapun susunan kepengurusan pondok pesantren Jabal Noer 

sebagaiberikut: 

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren 2016 
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Sumber: Arsip Pondok Pesantren Jabal Noer
64

 

B. Perkembangan Santri dan Guru 

1. Perkembangan Santri 

Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga 

pondok pesantren. Oleh karena itu menurut tradisi pesantren, maka 

santri terdapat dua kelompok yaitu santri mukim dan santri kalong. 

Seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren karena berbagai 

alasan sebagai berikut:  

a. Santri biasanya berkeinginan untuk mempelajari kitab-kitab lain 

yang sudah diketahui sebelumnya atau memang belum diketahui 

sama sekali tentunya yang membahas Islam secara lebih mendalam 

di bawah bimbingan kiai yang memimpin pondok pesantren. 

b. Santri berkeinginan untuk memperoleh pengalamankehidupan di 

pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun 

hubungan dengan pesantren-pesantren lain. 

c. Santri berkeinginan memfokuskan studinya di pesantren tanpa 

disibukkan oleh kewajiban sehari-hari yang ada dirumah 

keluarganya. Selain itu, dengan tinggal atu menetap di sebuah 

pondok pesantren yang jaraknya jauh dari tempat tinggalnya maka 

tidaklah mudah pulang pergi meskipun terkadang santri itu 

menginginkannya.
65
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Dalam perkembangan baik kelompok, jumlah, keadaan santri 

yangterdapat di pondok pesantren Jabal Noer pada awal-awalnya tidak ada 

santri yangmenetap di Pondok pesantren Jabal Noer, adanya hanya santri 

yang mengaji TPQ. 

Maka pada awal-awal tahun 1995  jumlah santri yang menetapmaupun 

yang tidak menetap berjumlah 17 santri. Sehingga tahun 1995 

sampaisekarang jumlah santri yang menetap di pondok pesantren Jabal Noer 

terusmeningkat hingga mencapai ratusan.
66

 

Berdasarkan dari tahun ketahun banyaknya penambahan jumlah 

santriyang masuk di Pondok Pesantren Jabal Noer dapat digambarakan pada 

tabel berikut: 

Daftar Jumlah Santri Pondok Pesantren Jabal Noer 

     Tabel: 1.1 
No. Tahun Jumlah Santri Yang Mondok 

1 1992 Belum ada santri 

2 1993 Santri Tpq 

3 1994 Santri Tpq 

4 1995 17 

5 1996 25 

6 1997 37 

7 1998 39 
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8 1999 43 

9 2000 50 

10 2001 58 

11 2002 67 

12 2003 76 

13 2004 82 

14 2005 92 

15 2006 102 

16 2007 107 

17 2008 115 

18 2009 120 

19 2010 130 

20 2011 137 

21 2012 142 

22 2013 150 

23 2014 157 

24 2015 162 

25 2016 172 
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Sumber : Arsip Pondok Pesantren Jabal Noer
67

 

 

Sehingga mulai tahun 1995sampai sekarang jumlah santri yang 

menetapdi pondok pesantren Jabal Noer  terus meningkat hingga mencapai 

ratusan. 

2. Perkembangan Guru 

Tenaga pengajar di Pondok Pesantren Jabal Noer 14 orang, dengan 

perincian: ada tenaga pengajar pada sekolah formal, ada yang bertindak 

sebagai pengajar non formal. Adapun pendidikan para pengajar (Ustadz) 

adalah terdiri dari alumni perguruan tinggi bahkan alumni pesantren juga. 

Berikut daftar tenga pengajar di pendidikan formal pondok pesantren 

Jabal Noer sebaga berikut: 

a. Ust. Fikry Haikal 

b. Ust. Abdul Mu’in 

c. Ust. Ali As’adalah 

d. Ust. Abdul Fatich 

e. Ust. Junaidi 

f. Ust. Ach. Thobary  

g. Ust. Salafuddin Haqi 

h. Ust. Azka Nasrul Hasan 

i. Ust. Abdul Hamid 

j. Ustdz. Alfi Syahriyah 

k. Ustdz. Afifah 
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l. Ustdz. Rokhimah 

m. Ustdz. Mia  

n. Ustdz. Debby Fitria
68

 

C.  Perkembangan Sarana PraSarana 

Seorang kiai yang ingin mengembangkan sebuah pondok pesantren, 

mula-mula yang dibangun simbol pendidikan ala pesantren, yakni gedung 

musolla.
69

 karena musolla yang merupakan elemen pesantren yang tidak 

dapat di pisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang 

paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam mengerjakan 

kewajiban sembahyang lima waktu, dan pengajaran kitab-kitab Islam. 

Sehingga sampai saat ini lembaga pondok pesantren tetap memelihara terus 

tradisi ini. Para kiai sealu mengajar murid-muridnya di masjid dan 

menganggap masjid sebagi tempat yang paling tepat untuk memperoleh 

pengetahuan agama dan kewajiban agama yang lain.
70

 

Begitu pula yang terjadi dengan pondok pesantren Jabal Nore, pada 

abad ke-19 tepatnya pada tahun 1992 , dibangunlah fisik pondok pesantren 

Jabal Noer diatas area sekitar 2000 meter persegi sekaligus peletakan batu 

pertama, yakni yang dibangun adalah sebuah musolla. Diamana menurut 

pondok pesantren Jabal Nore, musolla merupakan sebuah simbol pendidikan 
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ala pesantren, oleh karena itu musolla dibangun pada awal-awal 

pembangunan pondok pesantren.
71

 

Setelah didirikan musolla sebagai simbol pesantren pada awal 

pendirianya, maka pondok pesantren Jabal Nore pada tahun 1995 

dibangunlah fisik pondok pesantren berikutnya, yakni pembanguann asrama 

atau pemondokan santri. Dibangun sebuah asrama, karena pada dasarnya 

asrama merupakan sebuah dasar pondok pesantren atau sebuah elemen 

pondok pesantren yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah pondok 

pesantren, tapi juga sebagai penopang utama bagi pesantren untuk dapat 

terus berkembang.
72

 

Ada tiga alasan pondok pesantren Jabal Noer harus menyediakan 

asrama bagi para santri. Pertama, kemasyhuran kiai dan kedalaman 

pengetahuanya tentang Islam menarik santri-santri jauh. Untuk dapat 

menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, 

para santri tersebut harus meninggalakan kampung halamanya dan menetap 

di asarama. Kedua, pondok pesantren Jabal Noer ini berada di desa yang 

mana tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung 

para santri-satri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan santri, 

dimana para santri mengggap kiainya seoalah-olah seperti bapaknya sendiri, 

sedangkan kiai menggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus 

senantiasa dilindungi.
73
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Khusus untuk pondok tempat tinggal santri wanita biasanya 

dipisahkan dengan pondok untuk santri laki-laki, selain dipisahkan oleh 

rumah kiai dan keluarganya, juga oleh masjid dan ruang-ruang madrasah. 

Keadaan kamarnyapun tidak jauh dengan pondok laki-laki. Maka pondok 

pesantren Jabal Noer putri berada di ndalem kiai yang tidaklah jauh dari 

pondok pesantren Jabal Noer putra.
74

 

Dengan demikian, maka awal-awal pertama perkembangan 

pembangunan fisik pondok pesantren Jabal Noer tepatnya pada tahun 1995 

dibangun asrama atau pemondokan santri yang terdiri dari 9 kamar asarama 

putra dan 4 kamar asrama putri. Setahun kemudian, pendiri pondok 

pesantren Jabal Noer membangun sebuah gedung atau ruang belajar. 

Sementara itu pada tahun 1996 pendiri pondok pesantren Jabal Nore 

beristirahat sejenak untuk tidak melanjutkan pembangunan fisik, 

diakrenakan faktor keterbatasan dana. Namnun pendiri pondok pesantren 

Jabal Noer tidaklah mudah untuk berputus asa.
75

 

Seiring berjalanya waktu, setiap tahun santri bertambah jumlahnya, 

maka pada tahun 1997 gedung asrama atau pemondokan santri ditambah 

dan juga dibangun kantor pondok pesantren yang terdiri dari tiga lantai dan 

bergaya arsitektur timur tenagah. Kemudian berlanjut membangun gedung 

Madrasah Tsanawiyah.
76

 

Kemudian pada tahun 2002 dibangunlah gedung Madrasah Aliyah 

karena tuntutan sebagai pondok pesantren  Moderen harus ada pendidikan 
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formalnya dan kemudian yang terakhir pada tahun 2015 membangun 

gedung Taman Kanak-kanak.
77

 

Daftar Bangunan Pondok Pesantren Jabal Noer Tahun 2016 

Tabel : 3.2 
NO NAMA BANGUNAN JUMLAH KEADAAN 

1 KANTOR 2 BAIK 

2 MASJID 1 BAIK 

3 KAMAR TIDUR 22 BAIK 

4 KAMAR MANDI 16 BAIK 

5 KELAS 12 BAIK 

6 AULLA 1 BAIK 

7 TAMAN 1 BAIK 

8 TEMPAT PARKIR 1 BAIK 

9 GUDANG 1 BAIK 

10 JEMURAN  1 BAIK 

11 DAPUR 2 BAIK 

12 KANTIN 2 BAIK 

13 KOPERASI 2 BAIK 

14 PERPUSTAKAAN  1 BAIK 
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15 TEMPAT WUDHU 2 BAIK 

16 POS 1 BAIK 

17 RUANG TAMU 2 BAIK 

18 KIAI 1 BAIK 

 
Sumber: Arsip Pondok Pesantren  Jabal Noer

78
 

 

 

D. Perkembangan Program-Program 

1. Program Kerja Tahunan 

a. Prioritas program umum 

1) Peningkatan mutu dengan jalan mengikutsertakan pada 

kegiatan penataran serta pembinaan terus menerus untuk 

memberi motivasi agar mampu bekerja dengan baik. 

2) Penggunaan jam efektif dengan kegiatan belajar 

3) Mengadakan pengayaan bagi yang memiliki bakat dan 

kelebihan 

4) Meningkatkankegiatan ekstra kurikuler antara lain :Hadrah, 

Seni Kaligrafi dan Muhadharah.
79

 

5) Keagamaan 

a) Memberikan kegiatan keagamaan setiap hari kamis 

b) Mengadakan peringatan maulid nabi Muhammad SAW 

c) Mengadakan isro’ mi’roj nabi Muhammad SAW 
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d) Mengadakan pembagian zakat fitrah 

e) Mengadakan peringatan idhul adha dengan menyenbelih 

hewan kurban. 

b. Program umum yang meliputi: 

1) Program umum jangka pendek 

a) Membagi tugas guru mengajar 

b) Penerimaan murid tahun ajaran 1995-2016 

c) Pengaturan ruang kelas 

d) Melengkapi sarana belajar : buku, alat peraga, dan lain-lain 

e) Pengecatan gedung, alat permainan dan pagar sekolah 

f) Meningkatkan kebersihan dengan menambah dan 

memperindah dengan tanaman hias 

g) Melengkapi alat- alat kebersihan di setiap ruangan 

h) Melengkapi obat- obatan di ruang UKS 

i) Meningkatkan dan mengintensifkan fungsi perpustakaan 

dan pengadaan buku bacaan baru 

j) Menyelenggarakan pertemuan wali murid 

k) Seragam untuk guru maupun pegawai sekolah beserta 

ongkos jahit
80

 

2) Program umum jangka sedang 

a) Memberikan tunjungan hari raya bagi guru dan karyawan 

b) Mengikutsertakan kegiatan lomba pada waktu waktu tertentu.
81
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3) Program umum jangka panjang 

a) Perbaikan ruang perpustakaan 

b) Perbaikan kamar mandi guru dan murid 

c) Mengadakan kegiatan seni pada setiap waktu tutup 

tahunpelajaran 

d) Mengusulkan kenaikan gaji guru atau karyawan
82

 

2. Agenda Kegiatan Program Pengajaran Madin  Jabal Noer. 

a. Tugas-tugas kepala Madin. Jabal noer. 

1) Kegiatan awal tahun kepala Madin. Jabal noer. 

a) merencanakan kebutuhan guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. 

b) Pembagian tugas guru dan tenaga kependidikan lainnya. 

c) Rencana kerja program umum dan program KBM tahunan. 

d) Rencana kebutuhan buku dan alat- alat lainnya.
83

 

2)   Kegiatan bulanan 

a) Penyelesaian gaji pegawai. 

b) Merencanakan keperluan kantor dan belanja bulanan. 

c) Pemeriksaan daftar hadir guru dan tenaga pendidikan 

lainnya.
84
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3) Kegiatan mingguan  

a) Membicarakan keperluan kantor dan belnja bulanan. 

b) Mengecek dan menyeselaikan hal- hal yang bersifat rutin, 

dan lain-lain.
85

 

4) Kegiatan harian  

a) Memeriksa daftar hadir guru dan tenaga kependidikan 

lainnya 

b) Memeriksa persiapan mengajar dan membimbing guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

c) Mengevaluasi kegiatan belajar mengajar. 

d) Menyelesaikan surat keluar masuk.
86

 

5) Kegiatan menjelang akhir tahun 

a) Menandatangani buku akhir laporan perkembangan anak 

didik. 

b) Menyelesaikan surat menyurat tentang anak yang 

keluar/pindah. 

c) Merencanakan dan melaksanakan penerimaan anak didik 

baru. 

d) Manyusun laporan akhir tahunan.
87
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b. Tugas- tugas guru Madin. Jabal Noer. 

1)  Mengelolah proses mengajar. 

a)  Merencanakan dan mengembangkan program pengajaran. 

b)  Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

c)  Mengadaka penilaian terhadap proses dan hasil belajar 

anak.
88

 

2) Membantu kepala Madin. Jabal noer. 

a) Urusan administrasi. 

b) Urusan kependidikan anak didik. 

c) Urusan bimbingan penyuluhan. 

d) Urusan hubungan dengan masyarakat.
89

 

3) Membantu kepala Madin dalam membina dan mengembangkan 

kemampuan pegawai tata usaha dan pesuruh / penjaga Madin. 

Jabal noer.
90

 

c. Tugas- tugas pengawas Madin. Jabal noer. 

1) Memperhatikan kemajuan pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di Madin. 

2) Mengadakan supervise ke Madin secara periodik meliputi KBM, 

ketenagaan, sarana, dan prasarana dan tata usaha. 
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3) Membantu kepala Madin dan guru Madin dalam memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan KBM. 

4) Mengevaluasi hasil KBM dengan wilayahnya. 

5) Melakukan pengawasan dalam penerimaan anak didik baru. 

6) Melakukan pembinaan kepala guru dan tenaga kependidikan 

lainnya yang ada di Madin. 

7) Membantu kepala Madin dan guru dalam menyelesaikan kasus 

anak didik yang berhubungan dengan masyarakat. 

8) Mengevaluasi hasil pengawasan di Madin.
91

 

3. Kewajiban Kepala Sekolah 

a. Dapat menjadi teladan bagi guru dan penunjang yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

b. Membina guru dalam rangka pelaksanaan kegiatan teknis maupun 

administrasi di kelasnya. 

c. Membantu perantara dan jembatan sekolah dengan yayasan , wali, 

murid, Pembina Madin, dan lain- lainnya. 

d. Mengawasi dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan pekerjaan 

guru dan penunjang kepada penyelenggara Madin.
92
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4. Kewajiban Guru 

a. Berada di Madin 15 menit sebelum jam mengajar dimulai dan 

meninggalkan Madin setelah murid pulang. 

b. Bertanggung jawab atas kelancaran pendidikan anak sehari- hari. 

c. Meninggalkan gedung atau halaman Madin dalam keadaan bersih. 

d. Membuat persiapan mengajar setiap hari yang harus disetujui oleh 

kepala Madin. 

e. Mengadakan observasi terhadap anak didik secara kontinu dan 

sistematis, baik mengenai perkembangan pribadinya maupun 

kemampuannya. 

f. Mengadakan catatan evaluasi terhadap anak sebagai hasil 

observasi.Bertanggungjawab atas kelancaran administrasi sekolah, 

diantaranya uang Madin dan lain- lainnya serta 

mempertanggungjawabkan kepada kepala Madin. 

g. Menunjukan rasa disiplin dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

tugasnya. 

h. Mempunyai rasa cinta kasih dan kesabaran terhadap anak. 
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i. Mengadakan hubungan yang harmonis dan saling menghargai 

dengan yayasan maupun pihak yang ada hubungannya dengan 

kegiatan pendidikan. 

j. Meminta ijin kepada kepala Madin bila harus meninggalkan 

sekolah sebelum waktunya.
93

 

E. Perkembangan Pendidikan PondokPesantrenJabalNoer 

1. Kurikilum Pondok Pesantren Jabal Noer 

Kurikulum adalah pedoman yang menjadi pegangan 

pengasuh atau guru untuk melatih anak didiknya dalam 

mengembangakan pengetahuan, keterampilan serta sikap hidup 

para santri. Kurikulum pondok pesantren Jabal Noer berbeda 

dengan kurikulum di Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah 

Aliyah pada umumnya, namun memiliki corak tersendiri, karena 

disamping mempelajari agama juga lebih khusus lagi dalam 

membaca Al-Quraan dan tahfidz Qur’an.
94

 

Dengan demikian kuruikulum yang ada di pondok pesantren 

Jabal Noer terbagi menjadi empat bagian sebagai berikut: 

Daftar Kurikulum Pondok Pesantren Jabal Noer 

Tabel: 1.3 
No Kurikulum Keterangan  

1 Kurikulum Umum Menyesuaikan Kurikulum 
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Kemendiknas Dan Kemenag RI 

2 Kurikulum Ke Islaman a. Al-Quraan dan Ulum Al-Quraan 

b.  

 

3 Kurikulum 

Kepesantrenan 

a. Tauhid/ kitab jawaril alkalamia 

b. Nahwu / kitab matan jurumiyah. 

c. Akhlaq/ kitab akhlaq lilbanat. 

4 Kurikulum Khusus a. Pelatihan dan Praktek Menerjemah 

(Arab-Indonesia dan Indonesia 

Arab) 

b. Pelatihan dan Praktek Komputer 

c. Pelatihan dalam praktek berpidato 

dalam bahasa Arab dan Indonesia 

Sumber: Arsip Pondok Pesantren  Jabal Noer
95 

2. Pengelolaan kelas 

Dalam pengelolaan kelas sepenuhnya menjadi tanggung 

jawabpengasuh dan tenaga pengajar yang ada di pondok pesantren 

Jabal Noer. Untukpelaksanaan belajar para santri di pondok 

pesantren Jabal Noer menerimapendidikan dan pengajaran antara 

putra dan putri secara bersamaanmendapatkan porsi yang sama dan 

tidak dibeda-bedakan.
96
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Jam belajar santri di pondok pesantren Jabal Noer selama 

satu hariditentukan pada jadwal belajar yaitu mulai pukul 04.00 

sampai pukul21.30 dan ada juga yang mendapatkan penambahan 

belajar diluar waktuyang ditentukan oleh pegasuh.
97

 

Adapun jadwal santri Pondok pesantren Jabal Noer sebagai berikut: 

Tabel: 1.4 

  Daftar Kegiatan Santri Pondok Pesantren Jabal Noer 
No Waktu Kegiatan 

1 04.00-06.00 Shalat Shubuh berjama’ah dilanjutkan 

dengan mengaji Al-Quraan untuk kelas 

1,2,3  dan pengajian kutub untuk kelas 

4,5,6 

2 06.00-07.00 Olahraga, makan pagi dan persiapan 

Masuk madrasah/sekolah 

3 07.00-12.30 Belajar di Madrasah (regular) 

4 12.30-13.15 Rehat, Sholat Dzuhur, mengaji Al-Quraan 

dan makan siang 

5 13.15-15.00 Belajar di Madrasah Diniyah 

6 15.00-15.30 Persiapan Shalat Ashar 

7 15.30-17.00 Rehat, Mandi dan lain-lain  

8 17.00-19.30 Pesiapan Shalat Maghrib, mengaji Al-

Quraan (kelas 1,2,3) dan mengaji Tafsir 
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(kelas 4,5,6  ) 

9 19.30-21.30 Semua Keals Mengadakan Lalaran (belajar 

sendiri) 

10 21.30-3.30 Rehat, Makan Malam dan Tidur 

11 3.30-04.00 Shalat Tahajud persiapan Shalat Subuh 

Sumber Profile: Pondok Pesantren Jabal Noer
98

 

Sedangkan dalam waktu tujuh hari dalam proses belajar 

mengajar, yakni enam hari belajar di ruang kelas dan untuk satu 

harinya libur. Dan libur panjang hari-hari besar Islam seperti 

peringatan Maulid Nabi, bulan Ramadhan, hari raya Idhul Fitri dan 

Idhul Adha.
99

 

3. Metode Pembelajaran 

Sebagaimana di sebuah lembaga pendidikan dan pengajaran di 

pondok pesantren secara umum bahwa, yang dipergunkan didalam 

mengajar dan mendidik santrinya antara lain menggunakan metode 

sorogan dan weton. Biasanya metode itu digunkan untuk pondok 

pesantren salafiyah. 

Dengan demikian pondok pesantren yang penulis bahas 

merupakanpondok pesantren modern sehingga adapun metode 

pengajaran yang ada di pondok pesantren Jabal Noer sebagai berikut: 
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a. Pendekatan yang mendewasakan, mencerdaskan d Sumber: Arsip 

Pondok Pesantren  Jabal Noeran mencerahkan 

b.   Sistem pembelajaran terpadu dan terencana 

 Metode semua aktif 

d    Teknik pembelajaran dialogis, interaktif dan partisipatoris
100

 

Dengan demikian, maka metode yang diterapkan di pondok 

pesantren Jabal Noer diharapkan para santri lahir dengan pribadi-

pribadi muslim yang, mandiri, kreatif, kaya inisiatif dan memiliki 

tanggungjawab dan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungannya.
101

 

4. Kegiatan Non Formal Pondok Pesantren Jabal Noer. 

Pondok pesantren Jabal Noer selain memberikan pendidikan dan 

pengajaranagama juga menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler, 

karena untukmempersiapkan kader-kader pemimpin umat bangsa dan 

negara sertauntuk melengkapi ketrampilan para santri.  

Dengan demikian, makamaksud dari melengkapi keterampilan 

adalah untuk memeberikanbermacam-macam keterampilan yang dapat 

menunjang serta melengkapi pengetahuan. Pendidikan inipun 

diharapkan dapat menjadi dorongan danmenyadarkan para santri 

untuk memilki jiwa wiraswasta serta pola hidupmandiri.
102

 

Maka Pondok Pesantren Jabal Noer melalui minat atau bakat 

para santri dan membentuk suatu wadah organisasi bagi para santri. 
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Adapun kegiatan-kegiatannya sebagai berikut: 

a. Shalawat dan seni terbang Banjari. 

b.  Kaligrafi Islam. 

c. Latihan pidato 3 bahasa. 

d. Kajian kitab Turats. 

e. Tata boga.
103
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